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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengembangan media pembelajaran berbasis video tutorial teknik dasar bola voli
pada pelajar SMA Kelas X. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode penelitian
pengembangan Research and Development (R&D) dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa SMA Kelas X SMA dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang siswa dengan
pembagian; 10 orang siswa uji coba produk kelayakan vidio tutorial teknik dasar bola voli dan 20 orang siswa uji
coba pemakaian vidio tutorial teknik dasar bola voli. Tenik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
kuesioner/angket yang diberikan kepada ahli dan siswa. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan persentase. Hasil penelitian dari uji coba produk kelayakan vidio tutorial teknik dasar bola
voli sebesar 82% dan uji coba pemakaian vidio tutorial teknik dasar bola voli sebesar 87%. Kesimpulan penelitian
ini adalah media pembelajaran video tutorial teknik dasar bola voli pada pelajar SMA Kelas X dapat memberikan
peningkatan hasil pembelajaran siswa saat melakukan passing bola voli.

Kata kunci: Tutorial, Teknik Dasar, Bola Voli

TUTORIAL VIDEO-BASED LEARNING MEDIA FOR BASIC VOLLEYBALL
TECHNIQUES IN SMA CLASS X STUDENTS

ABSTRACT

The purpose of this study was to develop video tutorial-based learning media for basic volleyball technigques for
Class X high school students. The research method used in this study was a Research and Development (R&D)
development research method with a quantitative approach. The population in this study were high school students
of Class X SMA and the samples in this study were 30 studenis divided; 10 students tested the feasibility of video
tutorials on basic volleyball technigues and 20 students tested the use of video tutorials on basic volleyball
techniques. Data collection techniques in this study used questionnaires/questions given to experts and students.
The data analysis technique used in this study is using percentages. The results of the product trials for the
feasibility of video tutorials for basic volleyball techniques were 82% and trials for using video tutorials for basic
volleyball technigues were 87%. The conclusion of this study is that video tutorials on basic volleyball technigue
tutorials for Class X high school students can improve student learning outcomes when passing volleyball.

Keywords: Turorials, Basic Technigues, Vollevball
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PENDAHULUAN

Pendidikan itu seperti kebutuhan pokok, jadi harus dimiliki setiap orang.. Aspek yang perlu diperhatikan
adalah dalam usaha meningkatan kualitas dari pendidikan. Pendidikan diperoleh melalui proses belajar mengajar
(PBM). Peningkatan hasil belajar terwujud hanya dengan melalui pembelajaran yang efektif dan efesien. Berbagai
upaya untuk membangun disektor pendidikan, pendidikan adalah pondasi bangsa dan merupakan suatu kebutuhan
yang wajib dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Pada pembahasan kali ini adalah
membahas penelitian dalam lingkup Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan (PJOK) yang merupakan salah
satu indikator kemajuan pendidikan di tanah air.

PIOK merupakan usaha pendidikan dengan menggunakan aktivitas otot-otot besar sehingga proses
pendidikan yang berlangsung tidak terhambat oleh gangguan kesehatan dan pertumbuhan badan. Pendidikan
Jasmani adalah konstribusi bagian dari program pendidikan secara umum, terutama melalui pengalaman gerak
untuk menjamin pertumbuhan dan perkembangan anak (Nugraha, 2015). Sebagai bagian integral dari proses
pendidikan keseluruhan, pendidikan jasmani adalah bagian dari pendidikan keseluruhan yang mengutamakan
aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial, dan
emosional yang serasi, selaras, dan seimbang (Kristiyandaru, 2010). PTOK merupakan bagian dari rekontruksi
sistem pendidikan nzlsi('ll secara menyeluruh (Junaedi, 2015).

Peranan PJOK sangat penting, yakni memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat langsung dalam
aneka pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani yang dilakukan secara sistematis (Sudarsinah, 2021). Melalui
PJOK siswa akan memperoleh berbagai ungkapan yang erat kaitannya dengan kesan pribadi yang menyenangkan
serta berbagai ungkapan yang kreatif, inovatif, terampil, memiliki kebugaran jasmani, kebiasaan hidup sehat dan
memiliki pengetahuan serta pemahaman terhadap gerak manusia. Dalam pendidikan, tidak akan berjalannya
sebuah pembelajaran jika tidak ada strategi, dan metode Pembelajaran (Dwi Chaerunisa, 2019). Pembelajaran
sebagai upaya untuk membentuk karakter peserta didik, mengembangkan kemampuan yang dimilikinya dengan
bantuan potensi-potensi kebutuhan yang ada (Wina Sanjaya, 2008). Selain itu pembelajaran tidak hanya monoton
yang berarti adanya interaksi langsung guru dan siswa saja dengan metode ceramah, bisa juga dengan model-
model pembelajaran menggunakan alat dan bahan yang mencakupi dengan materi yang akan disampaikan oleh
guru.

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan penyampaian informasi kepada audiens dalam rangka
mencapai suatu tujuan. Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi pelajar dan kreativitas
pengajar (Mawardi, 2015). Mengembangkan kreativitas peserta didik diperlukan hal atau syarat yang mendukung
yaitu guru kreatif yang mencakup pembelajaran kreatif (creative teaching), kepala sekolah yang kreatif (creative
leadership) dan lingkungan yang kreatif (Yani Fitriyani dkk, 2021).

Pencapaian tujuan ini dilakukan dengan melibatkan seluruh komponen pembelajaran. “Komponen-
komponen pembelajaran merupakan tujuan pembelajaran, guru dan peserta didik, bahan pelajaran, metode dan
strategi belajar mengajar, alat atau media, sumber belajar, dan evaluasi”. Tujuan pembelajaran merupakan
tanggung jawab guru yang harus dipilih dan ditentukan dengan hati-hati untuk menciptakan proses pembelajaran
yang bermakna (Isman, 2011). Teknologi pendidikan merupakan bidang yang berkepentingan dengan usaha
memudahkan proses pembelajaran dan peningkatan kinerja melalui perancangan, dan pengelolaan sumber
teknologi secara baik (Agustian & Salsabila, 2021). Dalam memanfaatkan teknologi di dunia pendidikan, guru
dituntut harus benar-benar menguasai teknologi dan memanfaatkannya dalam pembelajaran (Mukaromah, 2020).
Lebih lanjut guru bisa dengan memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran atau mediator dalam
mentransfer ilmu pengetahuan kepada murid melalui beberapa aplikasi, seperti zoom, google classroom, google
meeting atau melalui whatsapp group, (Agustian & Salsabila, 2021). Memanfaatkan teknologi berupa perangkat
komputer, internet guru dapat mengembangkan metode pembelajaran di sekolah agar tujuan pembelajaran menjadi
lebih maksimal.

Untuk itu setiap guru harus terus berkembang menjadikan sebuah pembelajaran yang menarik, efisien
dan maksimal diterima oleh para siswa. Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran secara nyata di kelas guru dapat
mempelajari pengalaman pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya, (Budiastuti et al., 2021). Lebih lanjut
hasil pengamatan tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan untuk merancang tujuan pembelajaran yang optimal
jika diwujudkan di dalam kelas. Menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien harus memadukan penggunaan
media pembelajaran dengan strategi dan teori pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran adalah wahana
penyalur pesan dan informasi belajar (Muhson, 2010). Sehingga pembelajaran yang di inginkan dapat tercapai
sesuai dengan yang diharapkan. Media pembelajaran adalah bagian dari sumber belajar yang merupakan
kombinasi antara perangkat lunak (bahan belajar) dan perangkat keras (alat belajar) (Depdiknas, 2003).
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Penggunaan media pembelajaran ekonomi dapat memperlancar proses pembelajaran dan mengoptimalkan hasil
belajar untuk itu sebagai pendidik seyogyanya mampu memilih dan mengembangkan media yang tepat agar proses
pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan efisien (Muhson, 2010). Untuk menjadi perhatian dalam proses
pembelajaran agar nantinya proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan efisien adalah sumber belajar.
Aspek sumber belajar harus lebih bervariasi seperti modul, dan buku ajar. Sumber belajar yang dapat dimanfaatkan
untuk kebutuhan pembelajaran sangat beraneka ragam jenis dan bentuknya (Supriadi, 2017). Dari aspek media
pembelajaran yaitu seperti media presentasi pembelajaran, multimedia pembelajaran, video pembelajaran dan lain-
lain. Media pembelajaran dapat berupa media audio, media visual, atau video (Yusup et al., 2016). Media seperti
fotografi, video tape, audio tape, disket komputer, dan film. Suatu objek yang telah diambil gambarnya (direkam)
dengan kamera atau video kamera dengan mudah dapat direproduksi dengan mudah dan kapan saja diperlukan.

Media pembelajaran bola voli dengan menggunakan video tutorial yang megacu pada tujuan pendidikan
serta karakteristik anak sekolah menengah atas, akan bermanfaat dalam proses pembelajaran. Membuat media
pembelajaran tidak hanya menguntungkan bagi siswa tetapi juga bagi guru itu sendiri, apalagi media pembelajaran
tersebut dapat di unggah pada media online. Media pembelajaran menjadi salah satu alat yang bisa digunakan guru
untuk menyampaikan materi (Haryanto, 2021). Maka seluruh dunia akan bisa menikmati dan menjadi bahan
referensi dalam proses pembelajaran. Terutama pendidik, hal itu merupakan hal kepuasan tersendiri jika karya kita
dapat bermanfaat dan dapat dipergunakan banyak pihak. Materi pembelajaran permainan bola voli merupakan
salah satu meteri pada pembelajaran PJOK di sekolah menengah atas. Bola voli adalah olahraga permainan yang
dimainkan oleh dua grup berlawanan (Yusmar, 2017) Masing-masing grup memiliki enam orang pemain. Terdapat
pula variasi permainan bola voli pantai yang masing-masing grup hanya memiliki dua orang pemain. Bahwa
permainan bolavoli dapat dilakukan oleh semua lapisan masyarakat, dari anak-anak sampai orang dewasa, laki-
laki maupun perempuan, baik masyarakat kota sampai pada masyarakat desa (Alviana, 2016). Permainan bolavoli
adalah suatu permainan dalam bentuk melambungkan bola di udara hilir mudik di atas net dengan maksud dapat
menjatuhkan bola ke dalam petak lawan (Sahabuddin, 2018). Permainan bolavoli membutuhkan penguasaan
teknik serta taktik sebaik mungkin karena tugas tiap pemain harus dapat melaksanakan teknik sebagai landasan
permainan serta taktik sebagai usaha lanjut dalam mengembangkan cara bermain.

Pada cabang bolavoli membutuhkan penguasaan teknik dasar yang benar, maka sangat perlu setiap
pemain bolavoli harus mampu menguasai teknik dasar bolavoli dengan baik (Raihanati & Wahyudi, 2021).
Adapun teknik-teknik dasar dalam permainan bolavoli adalah sebagai berikut: (1) service, (2) passing, (3) umpan
(ser-up), (4) smash (spike), (5) bendungan (block) (M. Yunus, 1992). Dari kelima teknik dasar bola voli di atas,
dapat dikembangkan media pembelajarannya agar proses pembelajarannya menjadi lebih menarik perhatian
peserta didik. Menjadikan pembelajaran yang berkualitas agar motivasi peserta didik untuk berkerativitas dan bisa
mengkreasikannya dalam kehidupan sehari-hari setelah melalui materi pembelajaran bola voli, selanjutnya siap
menarima mata pelajaran lainnya. Media pembelajaran yang dapat dikembangkan adalah berbasis video tutorial.
Vidio tutorial sudah terintegrasi dengan teknologi pendidikan yang layak dipergunakan dalam pembelajaran pada
satuan pendidikan. Video tutorial secara signifikan berkontribusi untuk pengembangan pengetahuan prosedural
dan memotivasi peserta didik (van der Meij & van der Meij, 2016).

Video tutorial merupakan salah media pembelajaran yang berisikan rangkaian gambar hidup yang
ditayangkan oleh seorang pengajar yang berisi pesan-pesan pembelajaran untuk membantu pemahaman terhadap
suatu materi pembelajaran sebagai bimbingan atau bahan pengajaran tambahan kepada sekelompok kecil peserta
didik (Surya Mentari et al., 2020). Dalam proses produksi video tutorial ini, informasi dapat ditampilkan dalam
kombinasi berbagai bentuk shooting video, grafis, animasi, narasi, dan teks, yang memungkinkan informasi
tersebut terserap secara optimal oleh para peserta didik. Media video tutorial yang berbentuk program
memungkinkan video untuk dapat disimpan di dalam flashdisk, CD, atau dalam memori internal (Gumelar &
Sudarwanto, 2020). Video juga dapat di upload di dalam internet melalui e-mail, Youtube atau media internet
lainnya. Hal tersebut membuat video dapat dengan mudah di akses serta didistribusikan sehingga dinilai sangatlah
praktis. Siswa dapat mengoperasikan video menggunakan laptop, komputer, smartphone serta handphone.
Kelebihan media video tutorial antara lain; mudah didistribusikan, menambah daya ingatan tentang materi yang
sedang dipelajari, dapat diputar secara berulang-ulang, dapat diputar di mana saja. Kelemahan dari vidio tutorial
pembuatannya terlalu lama dan memerlukan perencanaan yang matang.

Dalam penelitian ini khusus membahas media pembelajaran berbasis video tutorial teknik dasar bola
voli pada pelajar SMA Kelas X. Media pembelajaran berbasis video tutorial teknik dasar bola voli merupakan
salah satu alternatif dalam menunjang pembelajaran yang efektif dan efesien untuk mencapai tujuan pembelajaran
mata pelajaran PJOK SMA Kelas X.
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METODE

Penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian & pengembangan, merupakan suatu proses atau
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau meyempurnakan produk yang telah ada, yang
dapat dipertanggung jawabkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menghasilkan produk berupa: (1) Menguji sebuah kelayakan media pembelajaran berbasis video tutorial
teknik dasar bola voli pada pelajar SMA Kelas X, (2) Menciptakan sebuah produk media pembelajaran berbasis
video tutorial teknik dasar bola voli pada pelajar SMA Kelas X yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran.
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik Random Sampling, penyusunan sampel uji coba pada
penelitian ini dengan tahap uji coba tahap I (uji coba kelompok kecil) dan uji tahap II ( uji coba kelompok besar)
ditunjukkan pada siswa sebagai berikut: (1) Pada uji coba tahap I (uji coba kelompok kecil) 10 orang siswa, (2)
Pada uji coba tahap II (uji coba kelompok besar) 20 orang siswa.

Potensi dan Pengumpulan Desain validasi
rasalah Data Produk Desain
uji Coba Revisi uji Coba Revisi

Pemakaian Produk Produk Desain

Rewvisi Produksi
Produk Masal

Gambar 1. Langkah-langkah penggunaan Metode Reasearch and Development (R & D) (Sugiyono, 2014).

Perancangan produk video tutorial pembelajaran passing bola voli didesain agar dapat dimanfaatkan
dalam proses pembelajaran, dan dapat menjadi salah satu media yang menunjang pembelajaran. Adapun langkah-
langkah dalam membuat desain produk media pembelajaran video tutorial passing bola voli yaitu:

Tabel 1. Desain Produk Pengembangan
PENGEMBANGAN
Membuat Video
Editing, teks, gambar, video, suara.
Membuat Naskah Materi / Penjelasan
Menampilkan video passing bola voli Secara Berulang-
ulang (Slomotion)
Menampilkan gerakan passing dengan menggunakan
(Adobe Premeire)
Kesimpulan

Setelah produk awal selesai dibuat, langkah selanjutnya validasi desain yang dilakukan dengan dua uji
yaitu uji kualitas materi dan uji media. Validasi produk dapat dilakukan dengan menghadirkan beberapa pakar
atau tenaga ahli. Instrumen penelitian ini berupa lembar validasi ahli materi dan ahli media, lembar validasi ahli
materi digunakan untuk mengetahui seberapa dalam materi yang disampaikan dan relevansinya terhadap
kompetensi yang diharapkan; (Kualitas materi, kualitas video pembelajaaran, Fisik Vidio, Fisik DVD, Ketajaman
Gambar dan kualitas gambar).

Tabel 2. Penilaian mengembangan media pembelajaran berbasis video tutorial teknik dasar bola voli
pada pelajar SMA Kelas X

No Klasifikasi Kategori Presentase Makna

1 Sangat Baik 5 83% - 100% Digunakan

2 Baik 4 65% - 82% Digunakan

3 Cukup Baik 3 47% - 64% Digunakan (bersyarat)
4 Kurang Baik 2 29% - 46% Diperbaiki

5 Sangat Tidak Baik 1 <29% Dibuang

Teknik pengumpul data dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner/angket yang diberikan
kepada ahli dan siswa. Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
persentase (Arikunto, 2009):
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Rumus: P = gJCIOU%
zXi
P =Persentase
5 X = Jumlah Jawaban
3 Xi = Jumlah Jawaban Maksimal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media pembelajaran berbasis video tutorial teknik dasar bola voli pada pelajar SMA kelas X dalam
rangka meningkatkan minat belajar siswa didasarkan melalui analisa awal dan akhir. Pengumpulan informasi
dilakukan dengan menganalisa permasalahan dan materi yaitu melalui survei lapangan, kemudian dilanjutkan
dengan pengumpulan materi dan pendukungnya. Analisis sampel dilaksanakan, sebelum melakukan penelitian
kuesioner/angket tersebut akan dibagi untuk mengetahui tingkatan kebutuhan siswa terhadap kekurangan dalam
penelitian tersebut dan dimana angket tersebut akan dibagi kepada ahli materi dan ahli media, kemudian setelah
melakukan analisis kebutuhan peneliti akan melakukan uji kelompok kecil dengan menggunakan 10 siswa dan uji
kelompok besar dengan menggunakan 20 siswa. Hasil analisis kebutuhan pada ahli sebagai berikut:

Jadi nilai rata-rata analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti pada ahli materi dan ahli media memiliki
persentase 42%. Berdasarkan keterangan dalam gambar penilaian persentase validasi ahli (Sudjana, 2005) maka
nilai rata-rata validasi berada pada rentang nilai 29% - 46% maka dapat disimpulkan analisis kebutuhan media
pembelajaran berbasis video tutorial teknik dasar bola voli pada pelajar SMA kelas X dikategorikan kurang baik
dan tidak valid untuk digunakan pada tahap uji coba setelah perbaikan. Hasil penelitian sebagai berikut:

Persentase
50%
40%
30%
20%
10%
0% Ahli Materi Per Bol
Ahli Materi “ermainan Bola Ahli Media Audio Visual
Voli
H Persentase 449 A40%

Gambar 2. Penilaian persentase analisis kebutuhan validasi ahli

Hasil yang didapat dalam pengujian analisis kebutuhan dari para ahli maka dapat disimpulkan peneliti
harus memperbaiki/revisi setiap desain video tutorial yang ingin di produksi dan diuji coba pada sampel, dengan
syarat kuesioner/angket dan media pembelajaran berbasis video tutorial harus diperbaiki dengan mengikuti arahan
dan masukan dari para ahli.

Hasil Penelitian
Uji Coba Produk (Kelompok Kecil)

Jadi nilai rata-rata persentase validasi desain produk oleh ahli pada uji kelompok kecil adalah sebesar
56%. Berdasarkan keterangan dalam gambar penilaian persentase validasi ahli (Sudjana, 2005) maka nilai rata-
rata validasi berada pada rentang nilai 47% - 64% maka dapat disimpulkan bahwa desain media pembelajaran
berbasis video tutorial yang dilakukan pada ahli materi dan ahli media video tutorial dikategorikan cukup baik dan
kurang valid untuk digunakan pada tahap uji coba setelah perbaikan. Hasil penelitian uji kelompok kecil sebagai
berikut:
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Persentase

57%

56%
=
53%

Ahli Materi Permaina 3 . . ) )
Ahli Materi 5“11.“ sinan Bela Ahli Media Audio Tutorial
Joli

M Persentase 56% 55%
Gambar 3. Penilaian persentase validasi ahli uji kelompok kecil

Hasil yang didapat dalam pengujian uji kelompok kecil dari para ahli maka dapat disimpulkan peneliti
harus memperbaiki/revisi setiap desain video tutorial yang ingin di produksi dan diuji coba pada sampel, dengan
syarat kuesioner/angket dan media pembelajaran berbasis video tutorial harus diperbaiki dengan mengikuti arahan
dan masukan dari para ahli. Setelah melakukan pengujian uji kelompok kecil pada ahli maka peneliti akan
melakukan pengujian kelompok kecil kepada siswa dengan sampel sebanyak 10 siswa.

Pada tahap ini ada 10 siswa yang melakukan uji coba kelompok kecil terhadap media pembelajaran
berbasis video tutorial teknik dasar bola voli pada pelajar SMA kelas X. Setelah melakukan uji coba maka siswa
diberikan instrument penilaian dan evaluasi untuk menilai media pembelajaran tersebut. Nilai persentase validasi
uji coba kelompok kecil oleh sampel adalah sebesar 82% dengan kategori yang didapat baik. Tabel pengolahan
data dan bukti instrument yang dinilai dapat dilihat di lampiran.

Revisi Produk
Setelah produk di uji coba dalam kelompok kecil dan divalidasi maka tahapan berikunya adalah revisi
produk sesuai dengan revisi yang diberikan oleh ahli. Adapun hal-hal yang direvisi oleh ahli sebagai berikut:
Tabel 3. Revisi Produk Pertama (Revisi Uji Kelompok Kecil)
Ahli Revisi
Ahli Materi Bola Voli 1. Model pembelajaran bola voli berbasis
audio visual untuk perserta didik lebih
diperjelas dan lakukan perbaikan pada
model tersebut.

2. Model pembelajaran bola wvoli yang
diberikan kepada perserta didik masih
banyak harus dilakukan perbaikan.

3. Model yang dikembangkan sudah lebih
baik dari model latihan yang lama.

Teknisi Elektronik dan Editor Video 1. Aspek vidio yang di tampilkan mohon di
perjelas dan diperbaiki.
2. Tata letak tulisan kurang sesuai dengan
yang saya inginkan.
3. Ukuran dan warna tulisan mohon diganti.

Setelah produk di revisi maka produk siap untuk di uji coba kembali pada tahap uji coba kelompok besar.
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Uji Coba Pemakaian (Uji Coba Kelompok Besar)

Jadi nilai rata-rata persentase validasi desain produk oleh ahli pada uji kelompok besar adalah sebesar
86%. Berdasarkan keterangan dalam gambar penilaian persentase validasi ahli (Sudjana, 2005) maka nilai rata-
rata validasi berada pada rentang nilai 83% - 100% maka dapat disimpulkan bahwa desain media pembelajaran
berbasis video tutorial yang dilakukan pada ahli materi dan ahli media video tutorial dikategorikan sangat baik dan
valid untuk digunakan pada tahap uji coba tanpa perbaikan. Hasil penelitian uji kelompok besar sebagai berikut:

100%
80%
60%
40%
20%
% Ahli Materi Bola Voli Ahli Media Audio Tutorial
m Uji Coba Kelompok Kecil 56% 55%
M Uji Coba Kelompok Besar 80% 92%

Gambar 4. Penilaian persentase validasi ahli uji kelompok besar

Hasil yang didapat dalam pengujian uji kelompok besar dari para ahli maka dapat disimpulkan peneliti
dapat melanjutkan untuk pengujian uji kelompok besar kepada siswa tanpa perbaikan video tutorial dan kuesioner
yang ingin di produksi. Setelah melakukan pengujian uji kelompok besar pada ahli maka peneliti akan melakukan
pengujian kelompok besar kepada siswa dengan sampel sebanyak 20 siswa.

Pada tahap ini ada 20 siswa yang melakukan uji coba kelompok besar tethadap media pembelajaran
berbasis video tutorial teknik dasar bola voli pada pelajar SMA kelas X. Setelah melakukan uji coba maka siswa
diberikan instrument penilaian dan evaluasi untuk menilai media pembelajaran tersebut. Nilai persentase validasi
uji coba kelompok kecil oleh sampel adalah sebesar 87% dengan kategori yang didapat sangat baik. Tabel
pengolahan data dan bukti instrument yang dinilai dapat dilihat di lampiran. Berikut adalah perbandingan grafik
persentase pada tahap uji coba produk dan uji coba pemakaian:

Gambar 5. Perbandingan persentase validasi ahli

Pembahasan

Persentase

120%
100%
B0%
60%
40%
20%
0%

Ahli Materi Permainan Bola Voli Ahli Media Audio Tutorial

® Persentase B0% 92%

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu dengan mengunakan angket. Angket yang
digunakan adalah angket analisis kebutuhan dan angket uji validasi. Angket digunakan untuk menjaring data
pertama (analisis kebutuhan) yang dilakukan kepada ahli materi dan ahli media video tutorial untuk ditujukan
kepada pelajar SMA kelas X. Angket tersebut akan mengupas hal-hal yang terkait dengan pengembangan media
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pembelajaran berbasis video tutorial teknik dasar bola voli pada pelajar SMA kelas X. Kemudian, untuk
memperoleh data kedua, (uji kelompok kecil dan uji kelompok besar) akan dilakukan kepada ahli materi, ahli
media video tutorial dan siswa. Hasil pengujian uji kelompok kecil dan uji kelompok besar dapat dijabarkan dalam
pembahasan berikut:
a. Ahli Materi Bola Voli

Data yang di hasilkan dari validasi ahli materi bola voli memiliki kategori kurang baik dalam uji coba
analisis kebutuhan, cukup baik dalam uji coba kelompok kecil, baik dalam uji coba kelompok besar dan kategori
keseluruhan yang didapat dalam ahli materi bola voli adalah cukup baik. Persentase dan kategori yang didapat dari
ahli materi bola voli dapat dilihat pada lampiran, ahli materi membantu peneliti untuk menyempurnakan
kekurangan yang ada dalam penelitian dengan komentar atau masukan yang tertulis pada tabel 3 dalam bentuk
revisi. Komentar atau revisi yang didapat pada ahli materi bola voli adalah media pembelajaran berbasis audio
visual teknik dasar bola voli untuk perserta didik lebih diperjelas dan lakukan perbaikan pada media tersebut,
media pembelajaran berbasis video tutorial teknik dasar bola voli pada pelajar SMA kelas X yang diberikan kepada
perserta didik masih banyak harus dilakukan perbaikan dan media tutorial yang dikembangkan sudah lebih baik
dari media sebelumnya.
b. Ahli Media Video Tutorial

Data yang di hasilkan dari ahli media video tutorial memiliki kategori kurang baik dalam uji coba analisis
kebutuhan, cukup baik dalam uji coba kelompok kecil, sangat baik dalam uji coba kelompok besar dan kategori
keseluruhan yang didapat dalam ahli media video tutorial adalah cukup baik. Persentase dan kategori yang didapat
dari ahli media video tutorial dapat dilihat pada lampiran, ahi media membantu peneliti untuk menyempurnakan
kekurangan yang ada dalam penelitian dengan komentar atau masukan yang tertulis pada tabel 3 dalam bentuk
revisi. Komentar atau revisi yang didapat pada ahli media video tutorial adalah aspek video yang di tampilkan
mohon di perjelas dan diperbaiki. Tata letak tulisan kurang sesuai dengan yang saya inginkan. Ukuran dan warna
tulisan mohon diganti.
c. Siswa

Pada tahap ini ada 10 siswa yang melakukan uji coba kelompok kecil terhadap media pembelajaran
berbasis video tutorial teknik dasar bola voli pada pelajar SMA kelas X. Setelah melakukan uji coba maka siswa
diberikan instrument penilaian dan evaluasi untuk menilai media pembelajaran tersebut. Kategori yang didapat
dalam validasi uji coba kelompok kecil oleh sampel adalah baik. Pada tahap ini ada 20 siswa yang melakukan uji
coba kelompok besar terhadap media pembelajaran berbasis video tutorial teknik dasar bola voli pada pelajar SMA
kelas X. Setelah melakukan uji coba maka siswa diberikan instrument penilaian dan evaluasi untuk menilai media
pembelajaran tersebut. Kategori yang didapat dalam validasi uji coba kelompok besar oleh sampel adalah sangat
baik. Sehingga berdasar uraian diatas media pembelajaran berbasis video tutorial dapat dikatakan baik apabila di
implementasikan sebagai media pembelajaran berbasis video tutorial teknik dasar bola voli pada pelajar SMA
kelas X.

PENUTUP

Media pembelajaran berbasis video tutorial teknik dasar bola voli pada pelajar SMA kelas X adalah suatu
terobosan teknologi pembelajaran dalam dunia pendidikan jasmani. Terdapat pengembangan gerakan yang
spesifik dalam pembelajaran teknik dasar bola voli dan bisa membuat siswa lebih cekatan dan aktif bergerak serta
memahami apa yang mereka harus lakukan. Sehingga berdasarkan penelitian, pembahasan penelitian maka dapat
disimpulkan media pembelajaran audio visual video tutorial dapat dikatakan baik apabila di implementasikan
sebagai media pembelajaran berbasis video tutorial teknik dasar bola voli pada pelajar SMA kelas X. Media
pembelajaran berbasis video tutorial teknik dasar bola voli pada pelajar SMA kelas X sangat layak digunakan pada
pembelajaran PJOK. Semoga pada masa mendatang banyak peneliti lanjutan yang mengembangkan media
pembelajaran, sehingga melahirkan produk-produk penelitian yang kreatif dan inovatif dalam pembelajaran.
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